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€. Hal-hal vang mengads acuan kita sdalah harapan Pimpinan
agar Karyawan bekerja baik, Bekena Rajin, Jujur, telaten,
penuh tanggung jawab, Hindarkanlah dalam segala hal
yang sckiranya menghambat/merugikan, pemborosan,
dan kesalahan. Dan tekonilah sepala tugas yang
dibebankan pada I-r.ml dan lah seperti kepumyaan
kita gendiri; dan k dengan laimnya dengan
penuh keak raban. din I'hr_l.rlwiln mengharapkan
jaminan Hidup dan P‘tnﬂ“dupan plau Tanggungan
Keluarga darsi h:th ETIHTTE] it semina telal terpenuhi:
Inhir dan batin, Sekali lagi terima kasih.

Kepala Produksi:
I. Bekerja di perusahaan ini saya memnsa puss,
2. Fepasan batin dan ketenagan pikiran.

3. Karcna kekeluargaan i persabaan ngga ada iekanan dan
atasan secara  meental achingga kita bekerja penub tangoung
Jawnb dan berdisplin finggi.

Cukup tidok cukup, Cukupnya apn adanya sekarang
Tidak cukupnya memang lidak merasa cukup selalu
kekurangan (materi}

Fasilitas yvang telah diterapkan culkup diantaranya:

+ Melakukannya ibadah menurut agamanya masing-masing.
+ Dokter perusahaan sudah disediakon.
¢ LIME dipenohi dan karyawan masuk Jamsosiek,
= Milai-nilai yang dihayati bersama:Karyawan mempunyni
wawasan kejujuran, kerapinam dan penub semangal bekerja,
4. Jumlah seldrub karyawan: T orang,

. SIESUTEANRY:

(-5 tahun :5 orang
Lehily 5- 10 tabun : 10 arang
Lebih 10-15 tabun : 15 orang
Lehih 15-20 tahun : 15 o
Lebih 20 talun = 25 tahun
b. Jems kelamm : 15 perempaian
55 lelaki
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. Belum kowin 10
Kawin B
d. Suku Sunda JHAEG
Jawa : 15%

Daeemrikaaniah |.t|'.-|'rm.|1 karm dengan singkal dan mobwon
maal hala ada l:u:qh'hanr:ﬁ.

Panulis melakukan wawancarn mendalam wsiuk memperoleh
pemahaman yang lehih tepat teniong apa yang disampaiken oleh
responden secara tertulis, Staf Produksi Senior menunjukan scorng
yvang berpikiron sederhana, wdak baovak memuniul dan ssbagai
seorang Muslim berusaba vpiuk menjalankan kewajiban agamanyn
dengan sehatk-baiknya. Dia nkan merasa sangal tidak bahagin. tidak
terteram jika terhalang melnkukin sholat Untuk shols berjpamanh
pada kari Jumsat, dia bipgsanya pergi ke mesjid di luar perusabaan.

Staf Produksi Sendor im masdh mempumyal seorang b yang
sudah berusia banjul. Sebagai seorany Sumis hubumgan emnosional
dengan thunya sengnilnh dekat, i tengah kesibukon pelerjaanmya,
dia masth menyempatkan dir untuk kadang-kadang menengol ibunyva
vang tingral di kot Garut karena memang tidak mas tngeal di keda
besar semacam Bamdung. Dia mempunyin searany anuk lelaki yang
sietlah dapal mencari nafkah semfinl dan antuk i ia mesasi sangal
bersyukur, Dan jawabin yang dipemoleh dan wawancara ebil Lainpst,
penualis berpendapat bahwa para pemimpin organisasi atog perasahann
di Indonesia seyogionyn mempunyai kepekoan untuk memshami
perasaan dan emosi para pekerya baik vang bekera sebogai pelaksana
Al rha.li&jﬂ' mm:nph. Jika =ecara mamuisiaen anercks merasa
diperlakukan sebagai Inyaknya manusia, banyak kesuliton dapat
dihindarkan. Tentu sapn niloi-nilai inid biss berubal, akan tetops dalam
waktn yang cukup lama agaknyn nilai-nilai yang menjunjiung tEngei
kepekaan memahami perasnan dan emosi orang lain akan masih kieat,
Hal ini tidak berart nilai hidup veng menghargai pencapaian
kebendaan dan uang i secara rasaonalitas thdak penting. Bila seorang
parpinan perisalnan seembantu dalam benluk vang kepada seorang
bawnhan vang memerlukannya sehenamya i jugs sudah memahami
perasaan bawnhan tersebut. Dengan kata lain rasa kasih dapat dan
zermgkali diwujadkan dalam persbenan berupa benda atau vang.
Rasa kasih yang benar juga mengandung msonalitis
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Kepala Bagian Produksi mempunya pandangan vang menurud
pendapat penulis hanyak persamannnya dengan Stal Produlkst Senior
Ia merasa puas bila mempertimbangkan seluruh aspek pekerjaan.
Mamun demikian tersirat kesan bahwa ia akan merasa febih puas bala
adn pemingkatan pendapatan keuangannya. Seperti Staf Produksi
Senior, ia juga seorang Sunda Muslim yang berusaha memenuh
kewaphan keagamaannya dengan scbaik-batknya. la merasa bahwa
pekerjaannya mungkin akan lebih ringan bila ada pembantu yang
dapal membanbimya mengatast masalah yeng lebih rutin, misalnya
masalah yang menyvangkut disiplin pekerja dan hubungan dengan
keluarganya dalam arti seluas-luasnya.

Eesibokan perusabasin yang mencesminkan keberhagilan
perusahann uniuk memasarkan jasanya dan menerima pesanan yang
fErus meneres merupakan persoalan atan dilema tersendim bagi kedua
responden. Darl sudut pendapaton, hal i menyenangkan karena
mereka akan merdapatkan banyak wang lembuor. Akan fetaps bala
dilihat dari wakiu luang memang terasa beral karena mereka harss
mengorbankan waktu huang uniuk keheargamya

Apakah jawaban bahwa mercka puas daolam pekernaannya st
benar? Mungkinkah karena sulit mencan pekerjasn lain vang lehily
baik? Staf Produksi Sentor meyakinkan penulis balvwa ia menjawab
Jujur. Dia mengunekaphan bahwa ada juga mitra kerjanya yvang keluas
dan bekergadi fempat lain, namwim akhirmya kembali Iu.;i bekenad PT
X

Bila mehhat kenyalaan bahwa mereka yang bekerga lebih dari
lima talum sampai dengan lebib dan dua pukbeh tahun zda 65 orang dari
jumlah pekega 70 orang. maka dapat disimpulkan bahwa hanya
sedikit pekena yang mengundurkan dini secara sukarela. Kenyataon
i menunjukkan bahwa para pekerja ita cukup puass.

Penulis juga mewawancarai putera Direkiur PT X vang
sekarang sudah mulai memimpin manajemen sehari-han PT X Dia
mengakui  babhwa peningkatan dan perbaikan  karena  tunlotan
ekelemal vang juga meningkal, Tentang budaya organisasi, ia
mengemukakan bahwa secara tersitat barangkali tidak ada dan tidak
pernah diungkapkan. la berpendapal bahwa mungkin pimpinan yang
duly menckankan kejujuran para pekerja sebagai hal yang lebib
penting daripada keahlian teknis misaloya. Dia menduga bahwa
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kepuazan kerja dan kebetahan pam pekerjn untu tetap bekerja di PT X
ita disehabkan para pekerja memong puas denpan keadaan yang adan,
karena sulit mencarn pelaang yong lebih baik mengingat keosamgmian
dan umur mereka, mungkin juga karenas pengusaha atay  pinpinan
perusahaan memperlakukan mereka dengan manusiawi dan tidak
terlale banyak menuniut sejaih perusahaan jalan. I jugs berpendapat
halvwa tidak ada perbedasn vang beranti dalam sermangal kerpa dan
berbagai suku bangsa Indonesia. Bila seseorang jauh dari rumah atog
kampung halomannye, 1a akan cendering |bekerjia  lehih
sungguh-sangguh, karena dia tidak dapat minta solong kepada orang
tuanya atan saudarinya.

Tenang kepuason kerja, penulis mengacu kepada Hoistede
[ 1994:65) vang mengermukakan:

The mapping of occupations by atress leved wnd sofigfnciion
tevel shows again ore af the friilsa of orprizations e thel
v can  fiave your coke o el oo, I vae wanl bigk
aurriifirction, e o mamrger, bl b e fo poy e o e kipler
stress, I vou want fow steess, be a professional o teeforvician,
et vow kv fo pay for i in lower averall satisfaction

Agaknya pernyaisan itu benas, bahwa kita tak dapal sekaligog
memperoleh Kepuasan dan tak mengalami kelegangon sau sieess,
E.ita harus memilih. Demikian juga haloya dengan para pekerja di PT
X khususnya dan di perusahaan atau organizasi lain di Indonesia pads
wmumnyi. Merckapan harus memalith antara kepoasan kerpa dalam
bentuk mendapst vang yvang lebih banyak dan mengalons stress
karena waktu luang untuk pribagi dan kehsorga yoang lebih sedikit,
Penulis berpendapat babwwa sevess bagi para pekerja Indonesia it
lelibh tertahankan dai atau tak begitu menekan kasena gikap Mdup atag
milad hidup orang Indonesin pada umwmmya dan crang Jawas dan Sundn
pada khususnyva yang madah menerima segala sesuatu sehapgal nasib
atay pemberian Tuhan yvang laris disyokun. Sikap hidup ind
menjiclikan  Eonsep “stress” dan Ykebahagiaan™  sera
“kesejahtcraan” menjadt relatf,

Pemulis mendapat kesan  bahwn monajemen i PT X
merapakan suati ramuoan vang khas dari manajermen Barat {Belanda,
Amerikal dan Tomur  {Sundu, Tionghoa), Pendekatan  vag
mementingkan kejujuran, kekeluargaon, disiplin dan progmstisme

Aorhreas Rinten
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dengan berbagai pembatasan dapatlah dikalakan sebaga budaya
perusahasn di perusahaan vang diteliti inl, Budaya perusahaan ini
merupakan perpaduan budaya Bar dan Timr,

Pada hari Kamis, tangeal 12 Febpagn 1995, penlss melakukan
wawancars mendalom dengan pendini PT X, Adas beberapa hal
mennrik vang pantas dicatat dasi keselunshan waswaneara i Menurl
pengungkapan pemdint 1, dia dan masa mudanya memang bekerja d
perusahaan percedakan, Suadu ketika dia bertemu dengan seomng
pengusaha Manado, Direktor PT Z, yang bergerak di bidang
percetakan. Ferusahoan percetakon ind dikebola dengan gava Baral,
dnlam leal i Belanda Perusahaan ini menghadapi kesulitan dalam
berbagni bidang antara lain pemasaran dan pengadaan bohan, Salah
gatu penyebabinya ialah kurang keluwesan dalam menghadapi para
Frnhgan! ataw pebizmg lndonesin vang masih banyak dipcnga.rulii
gaya hsnis Tionghoa

Agaknya kehiwesan, pragmiatisme dalam berbisois pendin PT
X i sangat menalong dalam menghidupkan kembali persahaan
yang sudnb sulit keadaanmya i, Pasokan bahan menlah (kertas, tinia
cefak ) dan sebagainya menjadi lancar dan pemasaran pun berkembang
haik, Setelah hasil vang baik teros diperolel dan keadaan memads
maniap, pendirl PT X ini diberi bagian saham pemilikan, Begitulah
berahun-tahien berpalan sampai akhimya Direktir PT £ meninggal
dalam usia tua dan karena ketumnannys tdak melanjutkan osalia
tersehait, aklimya sahamnya dibel oleh bapak pendin T X, Dengan
perkataan lain, PT X bukankah PT Z tetapi ada lnebungan histors yang
crnl antara keduanys,

Atas perinnyman penulis apakah ada perbedann semangat kerja
andarn pekerje yang beretrs Jawa dengan yang berebms Sunda, @
menjawab balwa menurul pendapatiys samea saja. Akan telapi dia
mengaku hohwa orang Jawa sedikit lebih hematl, mungkin karena
merekn pendotang. sedangkan orang Sunda cenderung kurang hemal.
Hasil seminggy dikabiskan seminggu. Tentu perbedasn individuoal
tetap ada,

Pekerja dan etnis Sundn juga cukup bervanasi dalam hal
disiplin. Orang Sunda yang masuk daerah Parahyangan, katakanlah
dan Clanjur sampal Ciames mewakili orang Sunda yang senang
menikmati kidup, tidak banyak menuntut dan tidok banyak melawan
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penniah. Iadi seandainys pengusaha atau atzean tidak nsenekan alay
mecnimdas, meorcka tidak akan banyak membuoal kesulitan hagi
pengusaha atag pemilik. Orang Sunda dan dacrah Sukabumi ke Barat
agak lebih sulit dintur, Tento sajn pernyataan ini sedikit banyak
bersifal subyektil karena diambil dori pengalanon pribadi selama
bertahun-tahun  memimpin  perusahaan, Perlu kimanya  dilakukan
penelitian lebih lanjut dan mendalam.

Pendiri perusalaan in: menjelaskan babwa bagn dia kejupuran
pekerja ifu nomor sxiu. Keseliaan pekemga akan fimbul il
diperiakukan dengan rasa kekeluargaan dan manusiawi, Misalnya,
dibanty pasda waktu kekurangan unng untuk menutupi binva sekolah
anak, padn wakio sakil dan sebagainyn. Din menggunakan pendelkatan
kekeloargaon yang ada dalam budava Sunda maupun Tionghoa
Pengelolaan di bidang pemasaran dan kewangan di PT X lebih
mengacy kepada budaya Tionghea peranakan yong sedikit banyak
suidah hercamipur dengan bisdnoya setempat di Indonesia dan badaya
Barat. Disetujui juga pendapat balwa kepuasan kerja para pekerja
apaknya karena porlakuan pengosaha vang bersifid kekeluargasn,
manusiawi dan “memanusiakan” dalom ani memperiakukan mereka
rehagal manesia yang benmariabat tinggi,

Perlu kiranya diketabui babwa pimpinan perusahaan ind ada
yang herpendidikan Belands dengan berbagai Intor belnkang einis,
Fimpinan yang sekarang memimpin merupakan cermiman bsdaya
Indonesia  yang  majemuk, dalam  arli  pimpinan ada  vang
bempendidikan Belanda, dipengaruhi budaya Sunda dan Tiongleoa,
Ada juga yang sedikin banyak dipengarahi gayva pendidikan Amerika,
Ramil aRsur T:lnnghuu dan Sunda :uEup dorminan. Pu.ndum.pn hn&u.p
Kekristenan dalam arti Katolik cukup mewarnai budsya peresahiaan
PT X, mi dapat dilihat dori penpgeluarsn  perusahsan  ontuk
miaksed-maksud  kartabl slau amal bagl  organisasi-onganisasi
nir:laha,

KESIMPULAMN
Budaya organizasi memang suate konsep yang sulit divkur dan
dilihat, Akan tetaps orang dopal memahami dan merasakan bahwa

budaya organiszs o memang adn, Budaya organisasi d FT X yang
menonpol ialah tekanan kepada kejujuran, mensheri barang dan jasa

Arctrens Binmas
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yang baik kepada pelanggan. pragmatisme, hubungan pimpiman dan
pekeria vang bersifal kekeluargaan dan penuh tenggang rasa.

Budayn organisasi ini merupakan hasil perpadoan berbagai
nilai budaya sebagai cerminan budaye masvarakal Indomesio yang
memang bersifal majemuk.

Adka cukup bukti yang menunjukkon bahwa memang budoya
perusahaan di PT X telah berhasi] memberkan kepussan kegada paia
pekerja walaepun belum maksimal. Kenyataan balwa banyak pekerja
yang sudah bekerja lama di FT X menunjukkan balwa mereka pias
bekera di sin.

BARAN

Budaya organisasi yang ada hendaknya dipertahankan dan
diperkust melalui berbagai wsaha dalam proses penyanngan aiau
seleksi pekerja, pemberion contoh nyata oleh pimpinan  slaw
pengusaha dan proses sosialisasa budaya perssahaan itu dalam
kegiatan sehari-harl,

Agaknya swdah perlu dipertimbangkan wniuk  melakwkan
persiapan penthentuban calon pengganti (kader) bagi para pekerja
yang suclah mular berumur, mengingat perkembangon ilmua dan
teknologi sertn funtutan eksternal yvang teloh berubzh.

Seorang  Kepala Bagian Personaba  agaknya  perli
dipertimbangkan untuk memperngan beban Kepala Bagian Produksi
dan Permimpin Peresahaan. Hal im jugn akan lebih menjamin wakiu
vang bebih banyak bagt Kepala Bagian Produksi uniuk mengendalikan
ity produk,
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